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REGISTER SEPAK BOLA ACARA LENSA OLAHRAGA DI ANTV

Yugo Winanto, A310 100 251, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2014, 62 halaman.

Abstrak

Penelitian ini memiliki tiga tujuan. 1) Mengkaji bentuk register sepak bola acara
Lensa Olahraga di ANTV. 2) Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
register sepak bola acara Lensa Olahraga di ANTV. 3) Mendeskripsikan fungsi
register sepak bola acara Lensa Olahraga di ANTV. Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu metode simak dan catat. Adapun metode analisis data yang
digunakan adalah metode padan, baik padan intralingual dan ekstralingual. Ada
tiga temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini. 1) Lebih kurang 58 data tercatat
register sepak bola dalam acara Lensa Olahraga. Adapun Klasifikasi bentuk
register terbagi menjadi satuan lingual kata berupa kata tunggal dan kata
kompleks. Ditemukan pula satuan lingual frasa berupa frasa nominal, frasa verba,
dan frasa adverbia. 2) Ada tiga faktor yang melatarbelakangi terbentuknya register
sepak bola dalam acara Lensa Olahraga di ANTV. Meliputi faktor sosial, fungsi,
dan perkembangan bahasa. 3) Tiga fungsi digunakannya register dalam acara
Lensa Olahraga di ANTV. a) Penggunaan register supaya komunikasi yang
tercipta lebih efektif. b) Penggunaan register berfungsi menarik minat pengguna
bahasa dalam berkomunikasi. ¢) Adanya regsiter dapat membedakan bahasa satu
dengan bahasa lainnya.

Kata Kunci: register, sepak bola, lensa olahraga, olahraga



REGISTER SEPAK BOLA ACARA LENSA OLAHRAGA DI ANTV

PENDAHULUAN

Register salah satu cabang kajian sosiolinguistik yang mempelajari
bahasa bidang-bidang tertentu. Karakteristik masing-masing komunitas
maupun bidang-bidang tertentu bisa menjadikan bahasa yang digunakan
menjadi unik. Selain itu, register sekelompok masyarakat tertentu selalu
memunculkan bahasa-bahasa baru yang terus produktif seiring perkembangan
zaman.

Di dalam studi sosiolinguistik, register tidak hanya dipahami sebagai
sistem tanda saja, tetapi juga dipandang sebagai sistem sosial, sistem
komunikasi dan sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat tertentu. Oleh
karena itu, di dalam penelitian bahasa dengan ancangan sosiolinguistik
senantiasa akan diperhitungkan bagaimana pemakaian dan pemanfaatan
register di dalam masyarakat. Penggunaan register dipengaruhi berbagai faktor
sosial yang terdapat dalam kehidupan bermasyarakat. Variasi atau ragam
bahasa merupakan pokok studi sosiolinguistik. Adapun sosiolinguistik
didefinisikan sebagai cabang linguistik yang berusaha menjelaskan ciri-ciri
bahasa dan menetapkan korelasi ciri-ciri variasi bahasa tersebut dengan ciri-
ciri sosial kemasyarakatan. Terjadinya keragaman bahasa atau kevariasian
bahasa ini bukan hanya disebabkan oleh penuturnya, tetapi karena kegiatan
interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam.

Suatu kelompok sosial terkadang secara sadar maupun tidak sadar
menciptakan suatu kata atau kalimat yang sedikit berbeda dari kelompok lain
dan masyarakat umum. Kata maupun kalimat tersebut mungkin terdengar biasa
saja jika diucapkan dalam komunitas tersebut. Ada yang dimengerti kelompok
lain ada juga yang tidak dimengerti kelompok lain. Bahasa atau istilah yang
tidak dimengerti oleh kelompok lain sengaja diciptakan untuk lebih

mengakrabkan komunikasi antar anggota kelompoknya.



Perbedaan pemakaian bahasa disetiap lingkungan sosial biasanya
ditandai dengan register. Register merupakan variasi bahasa menurut
pemakaiannya yang digunakan oleh sekelompok orang atau masyarakat
tertentu sesuai dengan profesi dan perhatian yang sama. Register juga
merupakan variasi bahasa yang berbeda satu sama lainnya karena kekhasan
penggunaannya. Pernyataan ini dikuatkan oleh Nababan (1984), (dalam Chaer
dan Agustina, 2010:68) bahwa variasi bahasa dengan penggunaannya,
pemakaiannya, atau fungsinya disebut fungsiolek, ragam atau register. Sebagai
contoh yakni register sepakbola di acara Lensa Olahraga di ANTV sekaligus
akan menjadi kajian dalam penelitian ini.

Beragam acara televisi yang ada, peneliti memilih mengkaji register
sepakbola acara Lensa Olahraga yang ditayangkan di stasiun televisi ANTV.
Acara Lensa Olahraga merupakan acara olahraga yang tayang setiap hari pada
pagi hari dan tengah malam. Berbagai informasi olahraga disajikan secara
lengkap dan menarik dalam acara Lensa Olahraga. Dalam hal ini peneliti akan
memfokuskan kajian register sepak bola yang digunakan saat berdialog
maupun narasi yang dibacakan oleh narator.

Penentuan kajian register sepak bola di acara Lensa Olahraga oleh
peneliti dilandasi oleh beberapa alasan mendasar. Pertama, masyarakat
Indonesia sebagian besar merupakan pecinta olahraga sepak bola. Antusiasme
masyarakat terhadap sepak bola sudah pasti akan memicu para pecinta bola
untuk mencari berbagai informasi mengenai tim-tim kesayangan mereka.
Kedua, adanya sebuah bahasa-bahasa baru maupun istilah-istilah baru yang
digunakan dalam dunia persepakbolaan akan selalu menjadi daya tarik
tersendiri bagi pecinta sepak bola. Ketiga, acara Lensa Olahraga tayang setiap
hari yakni dini hari pukul 00.30 WIB dan pagi hari pukul 05.30 WIB. Hal ini
akan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data sebanyak mungkin
dalam penelitian ini.

Sepak bola merupakan olahraga yang dimainkan secara beregu yang
dimainkan dua tim, setiap tim diisi oleh sebelas orang, dengan tujuan

memasukkan bola ke gawang lawan. Cabang olahraga beregu ini merupakan



salah satu cabang olahraga mendunia yang banyak digemari oleh kaum laki-
laki maupun perempuan, baik tua maupun muda. Sebagai cabang olahraga
populer, sepak bola juga olahraga yang mudah dan murah. Selain itu, sepak
bola dapat dimainkan diberbagai waktu, baik pagi, sore, maupun malam hari.

Beragam bahasa yang digunakan dalam komunitas atau kelompok
masyarakat pecinta sepak bola akan menjadi kebanggaan dan identitas bagi
kelompok tersebut. Adanya sebuah identitas bahasalah yang akan menjadi daya
tarik tersendiri bagi masyarakat luas untuk memdedakan bahasa atau register
sepak bola dengan bahasa pada umumnya. Salah satu contoh register yang
sering digunakan dalam acara Lensa Olahraga adalah turun minum. Maksud
dari turun minum adalah waktu saat sebuah pertandingan sepak bola memasuki
setengah pertandingan, seluruh pemain yang bertanding ke luar lapangan dan
menuju ke loker room untuk beristirahat.

Berdasarkan uraian sebelumnya dirumuskan tiga permasalahan. 1)
Bagaimana bentuk register sepak bola acara Lensa Olahraga di ANTV? 2) Apa
faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan register sepak bola acara Lensa
Olahraga di ANTV? 3) Apa fungsi register sepak bola acara Lensa Olahraga
di ANTV? Adapun tiga tujuan penelitian yang dicapai. Pertama, mengkaji
bentuk register sepak bola acara Lensa Olahraga di ANTV. Kedua,
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi register sepak bola acara Lensa
Olahraga di ANTV. Ketiga, mendeskripsikan fungsi register sepak bola acara
Lensa Olahraga di ANTV.

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis maupun
praktis. Manfaat teoritis bertujuan untuk dapat memperluas wawasan pembaca.
Khususnya mengenai variasi bahasa, dalam penelitian ini mengenai register
sepak bola acara Lensa olahraga di ANTV. Selain itu, penelitian ini
diharapkan menambah khazanah penelitian, khususnya dalam bidang
sosiolinguistik. Lain halnya dengan manfaat teoritis, manfaat praktis bertujuan
untuk dapat memberikan gambaran nyata sebuah perkembangan bahasa
Indonesia. Pembaca diharapkan lebih memahami tentang variasi bahasa

khususnya fungsi register dan faktor penyebab register. Tidak hanya



memahami, penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan baik
untuk para pendidik maupun peserta didik.

Chaer dan Agustina, (2010:11) memberikan definisi bahasa adalah
sebuah sistem, artinya, bahasa itu dibentuk oleh sejumlah komponen yang
berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Variasi bahasa menurut Ohoiwutun
(2002: 48-49), terdiri atas variasi sistemik dan ekstrasistemik. Variasi sistemik
disebut pula variasi internal, karena hanya terjadi dalam lingkup unsur-unsur
kebahasaan itu sendiri, misalnya pada unsur fonem, morfem, tata kalimat, dan
sebagainya. Lain halnya dengan variasi sistemik, variasi ekstrasistemik adalah
perubahan yang bersumber dari luar sistem bahasa.

Variasi bahasa berkenaan dengan penggunaannya, pemakaiannya, atau
fungsinya disebut fungsiolek, ragam, atau register, Nababan (dalam Chaer dan
Agustina, 2010:68). Ohoiwutun (2002:46), menambahkan bahwa variasi
bahasa suatu wujud perubahan atau perbedaan dari pelbagai manifestasi
kebahasaan, namun tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan. Menurut
Suwito (1983:30), register adalah bentuk variasi bahasa yang disebabkan oleh
sifat khas kebutuhan pemakaian bahasa. Menurut Pateda (1990:64),
mengemukakan register sebagai pemakaian bahasa yang dihubungkan dengan
pekerjaan seseorang.

Menurut Mansoer Pateda (1990: 65) register dibagi menjadi lima. (1)
“Oratorial atau frozen, yang digunakan oleh pembicara yang proesional
sehingga seseorang tertarik dengan pembicaranya”. (2) “Deliberative atau
formal yang ditujukan kepada pendengar untuk memperluas pembicara yang
disengaja”. (3) “Colsultative, terdapat dalam transaksi perdagangan di tempat
terjadinya dialog karena seseorang membutuhkan persetujuan”. (4) “Casual,
untuk  menghilangkan rintangan-rintangan antara dua orang Yyang
berkomunikasi*. (5) “Intime, digunakan dalam suasana kekeluargaan.”

Alwasilah (1993:54) menambahkan register diklasifikasikan menjadi
tiga macam. 1) Fields of discourse (pokok pembicaraan), yaitu berhubungan
dengan purpose and subject (tujuan dan pokok pembicaraan), misalnya istilah

mengail, judi, dan sebagainya. 2) Modes of discourse (modus pembicaraan),



yaitu berhubungan dengan means or how (alat pembicaraan) misalnya bahan
catatan, surat tertulis, dan sebagainya. 3) Manners of cours (tingkah
pembicaraan), yaitu relation or who (hubungan pihak yang berperan serta)
misalnya formal, biasa, intim, dan sebagainya.
Menurut Depdiknas (2007:1042), sepak bola adalah permainan beregu di
lapangan, menggunakan bola sepak dari dua kelompok yang berlawanan yang
masing-masing terdiri atas sebelas pemain, berlangsung 2x45 menit,
kemenangan ditentukan oleh selisih gol yang masuk ke gawang lawan.
Menurut Haryadi (2013), sepak bola adalah salah satu cabang
olahraga beregu yang dimainkan 2 tim, setiap tim diisi oleh 11 orang, dengan
tujuan memasukan bola ke gawang lawan, lama permainan ditentukan oleh
waktu. Sepak bola dimainkan pada sebuah lapangan rumput atau tanah,
kemudian permainan diatur oleh wasit. Pada dasarnya sepak bola dimainkan
menggunakan kaki akan tetapi, bisa juga menggunakan semua anggota tubuh
kecuali tangan, sedangkan bagi penjaga gawang boleh menggunakan tangan.
Sosiolinguistik ialah studi atau pembahasan dari bahasa sehubungan
dengan penutur bahasa itu sebagai anggota masyarakat. Boleh juga dikatakan
bahwa  sosiolinguistik  mempelajari dan  membahas  aspek-aspek
kemasyarakatan bahasa, khususnya perbedaan-perbedaan (variasi) yang
terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan
(sosial), (Nababan: 1991:2).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul Register Sepak
bola Acara Lensa Olahraga di ANTV merupakan jenis penelitian kualitatif.
Sesuai dengan tujuan dan rumusan penelitian hakikatnya penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena sosial termasuk fenomena kebahasaan
yang tengah diteliti, (Mahsun, 2012:257). Berangkat dari pernyataan tersebut
penelitian ini akan memahami fenomena kebahasaan register sepak bola yang
digunakan dalam acara Lensa Olahraga. Menurut Idrus (2009:6), karakteristik

penelitian kualitatif adalah bersifat deskriptif. Berdasarkan pendapat yang



disampaikan ldrus mengenai penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dalam
penelitian ini peneliti menggambarkan dan menjelaskan register sepak bola.
Segala fenomena mengenai register sepak bola yang berwujud atau berupa
dialog maupun narasi digambarkan secara detail dan rinci.

Objek dalam penelitian ini berupa register sepak bola percakapan pada
acara Lensa Olahraga di ANTV. Objek penelitian ini akan diambil pada
tanggal 1 Desember 2013 sampai 2 Februari 2014. Fokus dalam penelitian ini
yaitu mengenai variasi bahasa berupa register yang digunakan dalam sebuah
percakapan.

Teknik catat dan teknik simak merupakan tenik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan teknik pengumpulan data
yang ditentukan peneliti akan diuji kredibilitas data-data register yang telah
dicatat. Melalui penyaringan teknik yang berbeda dan berulang-ulang data-data
yang tersaring akan memiliki kualitas data yang baik dan berkualitas. Selain
itu, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
padan yang meliputi metode padan intralingual dan ekstralingual.

Menurut Mahsun (2012:117), metode padan intralingual adalah
metode analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang
bersifat lingual, baik yang tedapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa
bahasa yang berbeda. Analisis ini mengacu pada makna unsur-unsur yang
berada dalam bahasa. Sedangkan metode padan ekstralingual Metode padan
ekstralingual digunakan untuk menganalisis unsur yang besifat ekstralingual,
seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang baru di luar bahasa.



TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berbagai bentuk register sepak bola yang ditemukan peneliti dapat
mengidentifikasikan faktor serta fungsi digunakannya register dalam sebuah
percakapan. Lebih kurang data yang terkumpul berjumlah 58 data register
sepak bola. Adapun bentuk register diklasifikasikan menjadi satuan lingual
kata berupa kata tunggal dan kompleks serta satuan lingual frasa berupa frasa
nominal, frasa verba, dan frasa adverbia.

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian berlangsung, register
sepak bola banyak dicirikan dengan adanya penggunaan istilah bahasa asing
khususnya bahasa Inggris. Misal, overlapping, assist, back pass, diving, dan
lain sebagainya. Kemudian, disusul penggunaan bahasa Indonesia seperti,
mengoyak jala, tendangan pisang, titik putih, eksekutor, tendangan pojok, adu
pinalti, dan lain sebagainya serta bahasa asing lainnya, contoh el pichichi,
capolista. Bentuk register diklasifikasikan menjadi satuan lingual kata dan
satuan lingual frasa.

1. Bentuk Register Acara Lensa Olahraga di ANTV
A. Bentuk register berdasarkan satua lingual frasa
a. Berdasarkan satuan lingual frasa nominal
(1)“Tendangan pisang yang sangat baik dilakukan oleh Pirlo
sehingga kiper tak berkutik.”
Berdasarkan data (1) tendangan pisang merupakan sebuah
teknik menendang bola yang dilakukan dengan kaki bagian dalam dan

di tempatkan pada sisi samping luar bola, sehingga bola akan

meluncur melengkung seperti bentuk buah pisang. Tendangan pisang

biasanya digunakan dalam tendangan bebas dan umpan lambung ke
dalam motak pinalti (crosing) . Tendangan pisang masuk frasa
nominal.

b. Berdasarkan satuan lingual frasa verba

(1) “Gonzales hampir saja menciptakan gol andai saja sepakannya
tidak membentur gawang.”



Gawang adalah tempat yang digunakan untuk menciptakan gol.
Akan tetapi, sering pula terjadi bola tidak masuk ke gawang,
melainkan membentur gawang. Pemain yang mengalami kejadian ini
berasumsi bahwa ini bukan hari keberuntungannya. Membentur
gawang merupakan frasa verba.

c. Berdasarkan satuan lingual frasa adverbia

(1)“Alferd Ridl kembali mempercayakan Firman Utina sebagai
pengatur serangan Timnas Indonesia.”

Berdasarkan data (3) pengatur serangan merupakan pemain
yang bertugas untuk mengkoordinasi rekannya dalam menyusun pola
penyerangan terhadap tim lawan. Pengatur serangan termasuk frasa
adverbia.

B. Bentuk register berdasarkan satuan lingual kata
1. Satuan lingual kata tunggal
(a)Kata nomina

(1) “Minggu depan akan mengulas wags dari liga Inggris.”

Berdasarkan data (2) wags disebut sebagai pacar atau pasangan
pemain sepak bola. Wags termasuk kata tunggal berupa kata
nomina.

(b)Kata kerja
(1) “Crossing dari Gustavo Lopes mampu disambut oleh Gonzales.”
Merupakan sebuah strategi dalam permainan sepak bola
dengan cara pemain memberikan umpan lambung dari sisi
lapangan menuju ke daerah dapan gawang lawan. Crossing
termasuk kata tunggal berupa kata kerja.
(c) Kata keterangan

(1) “Pada menit ke-27 sebenarnya Persib mampu mencetak gol,
akan tetapi dianulir oleh wasit setelah Tantan terjebak dalam posisi
offside.”

Offside adalah istilah dalam sepak bola, mungkin yang paling

banyak orang tahu, karena sering terjadi offside dalam

pertandingan. Terjadi offside ketika pemain tim A berada di daerah
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tim B dan berposisi di belakang pemain tim B lalu bola dioper.
Offside termasuk kata tunggal berupa kata adverbia.
2. Satuan lingual kata kompleks
(a) Kata kerja

(1) “Setelah absen cukup lama, akhirnya Gustavo Lopes akan
kembali merumput lagi.”
Berdasarkan data (1) merumput merupakan sebuah sebutan

untuk pemain yang akan kembali turun atau bermain di lapangan
setelah beberapa saat berhenti karena cidera maupun larangan
bermain.” Merumput termasuk kata kompleks berupa kata kerja.
2. Faktor-faktor Penggunaan Register
a. Faktor sosial
Faktor sosial berperan penting dalam terbentuknya sebuah
register sepak bola. Register merupakan bagian dari bahasa yang
notabennya sebagai alat komunikasi manusia dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Penggunaan frasa, kata yang tertuang dalam cuplikan dialog
maupun monolog yang disampaikan oleh pembawa acara Lensa
Olahraga tercermin adanya sebuah faktor sosial atau konteks
digunakannya bahasa register sepak bola.
b. Faktor fungsi
Sama halnya dengan fungsi bahasa, regsiter sepak bola
difungsikan sebagi alat komunikasi yang tujuannya menjalin
kesepahaman makna saat komunikasi dua arah berlangsung. Tujuan
digunakannya bahasa register sepak bola yakni memberikan informasi
seputar sepakbola kepada penonton. Komunikasi tercipta melalui televisi.
Penonton berperan sebagai pendengar pasif dan monolog atau pembawa
acara berperan sebagai pembicara atau informan. Meskipun penonton
sebagai pendengar pasif, tetapi tujuan utama dari pembawa acara Lensa
Olahraga memberikan informasi yang diharapkan informasi-informasi

tersebut sampai dan dapat dipahami oleh penonton.
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c. Faktor perkembangan bahasa

Penggunaan register juga dipengaruhi oleh perkembangan
bahasa yang terus berkembang dari waktu ke waktu. Istilah-istilah yang
digunakan dalam regsiter sepak bola tidak hanya menggunakan bahasa
Indonesia, tetapi juga bahasa Inggris, dan bahasa asing lainnya seperti
bahasa Italia dan Spanyol. Mengingat bahwa sepak bola merupakan
olahraga nomer satu di dunia yang penggemarnya ada diberbagai penjuru
dunia.

Selama pengamatan yang dilakukan oleh penelit, peneliti
menemukan fakta penggunaan register sepak bola dari hari ke hari
semakin berkembang. Hal ini terbukti pada penggunaan register
mengoyak jala, membobol gawang, dan menusuk gawang yang
sesungguhnya memiliki makna yang sama. Adanya variasi register
bertujuan agar tidak terkesan monoton serta memperkaya kosakata
perkembangan bahasa khususnya register sepak bola.

3. Fungsi Penggunaan Register

a. Penggunaan register supaya komunikasi yang tercipta lebih efektif.
Bahasa yang singkat, padat, dan jelas dalam istilah-istilah sepak bola
lebih mudah dipahami oleh pengguna bahasa sesuai dengan bidang sepak
bola. Contoh, lapangan hijau, sepak pojok, titik putih, dan lain
sebagainya.

b. Penggunaan register berfungsi menarik minat pengguna bahasa dalam
berkomunikasi. Bahasa register diciptakan tidak biasa. Pemanfaatan
majas personifikasi maupun hiperbola ditemukan dalam penelitian ini
agar bahasanya terkesan lebih menarik dan atraktif. Selain itu, register
sepak bola bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang lebih menarik
serta meminimalisasikan komunikasi yang monoton. Misal, mengoyak
jala, membobol gawang, mulut gawang, tendangan roket, dan lain-lain.

c. Adanya regsiter dapat membedakan bahasa satu dengan bahasa lainnya.
Register berbeda dengan bahasa praktis pada umumnya. Bahasa atau

istilah yang digunakan hanya ada dalam kelompok atau bidang sepak
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bola. Hal ini mencirikan bahwa penggunaan register dapat membedakan
bahasa bidang yang satu dengan bahasa bidang lainnya. Seperti, adu
pinalti, tendangan pojok, hattrik, pagar betis, si kulit budar, dan lain-

lain.

Penggunaan register dalam bidang olahraga khususnya sepak bola,
tidak terlepas dari peran media baik media elektronik maupun cetak. Melalui
perantara media, bahasa dapat berkembang luas di kalangan masyarakat.
Kaitannya dengan media, media elektronik khususnya televisi berperan serta
dalam perkembangan bahasa. Diantaranya acara televisi Lensa Olahraga yang
disiarkan di ANTV. Acara ini menyajikan informasi terkini mengenai olahraga.
Namun, penelitian ini fokus pada kajian olahraga sepak bola. Peneliti
mengamati penggunaan bahasa yang digunakan oleh pembawa acara maupun
narator dalam menyampaikan beragam informasi menarik tentang sepak bola.

Bahasa yang digunakan narator maupun pembawa acara pun
bervariatif. Namun, yang terlihat mendominasi adanya penggunaan regiter
sepak bola. Lebih kurang 58 data tercatat regsiter sepak bola dalam acara
Lensa Olahraga. Adapun klasifikasi bentuk register terbagi atas satuan lingual
kata berupa kata tunggal dan kompleks, satuan lingual frasa berupa frasa verba,
frasa nominal, frasa noun, frasa adverbia.

Selain bentuk register yang berhasil dianalisis peneliti, faktor-faktor
yang melatarbelakangi terbentuknya register sepak bola ada tiga hal. Faktor-
faktor tersebut meliputi faktor sosial, fungsi, dan perkembangan bahasa. Ketiga
faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk register sepak bola.
Lingkungan sosial menuntut pengguna bahasa untuk mengikuti dan
menyesuaikan dengan tema atau topik yang sedang dibicarakan. Adapun tujuan
diadakannya acara Lensa Olahraga di ANTV untuk memberikan berbagai
informasi terkini mengenai olahraga khususnya sepak bola. Perkembangan
zaman juga andil dalam perkembangan bahasa yang terus berkembang seiring

berbagai perkembangan Iptek.
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Register diciptakan oleh para pengguna bahasa memiliki tujuan
tertentu. Diantaranya agar kominikasi lebih efiktif. Maksudnya, segala
informasi dapat tersapampaikan dengan baik sesuai apa yang dikehendaki oleh
penutur tanpa membuang-buang waktu serta bahasa-bahasa yang sulit untuk
dipahami.

Selanjutnya, agar tercipta bahasa yang menarik dan unik. Pemanfaatan
majas personifikasi banyak ditemukan dalam register sepak bola, sepeti mulut
gawang. Selain bahasa yang menarik dan unik, fungsi register juga untuk
dijadikan pembeda antara bahasa praktis pada umunya. Adanya berbagai
macam register akan menambah kekayaan kosakata bahasa khususnya bahasa
Indonesia yang dapat dimanfaatkan olen manusia selaku pengguna bahasa.
Bahasa dimanfaatkan sebagaimana mestinya yakni untuk bersosialisasi dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Adapun perbedaan dan persamaan penelitian Rahmadani (2012)
dengan judul “Register Perdagangan di Beteng Trade Center Solo: Sebuah
Kajian Sosiolinguistik”. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
Rahmadani (2012) yakni temuan yang dihasilkan adalah bentuk pemakaian
register didasarkan pada pilihan ragam bahasa yang digunakan yaitu ragam
lisan dan ragam tulis. Persamaan dari penelitian ini dengan Rahmadani (2012)
yaitu penemuan penggunaan bentuk sapaan berupa penggunaan kata
kekerabatan dan nama diri secara langsung serta penggunaan gaya bahasa
hiperbola pada masing-masing bentuk register. Persamaan lainnya berdasarkan
kategori, sama-sama ditemukan bentuk nomina, verba, adjektiva, dan adverbia.

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini dengan penelitian yang
relevan, ditemukan keunikan bentuk register yang belum ditemukan di
penelitian yang lain. Diantaranya ditemukan bentuk register dengan
pemanfaatan majas personifikasi, seperti jantung pertahanan, mulut gawang.
Selain itu, ditemukan pula register sapaan atau sebutan. Misal, pemain luar
angkasa, wags, dan pemain ke-12. Ditemukan pula pemanfaatan majas

hiperbola, seperti tendangan roket.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan pada acara

Lensa Olahraga di ANTV, dapat disimpulkan hal-hal pokok sebagai
berikut.

1.

Lebih kurang 58 data tercatat register sepak bola dalam acara
Lensa Olahraga. Adapun klasifikasi bentuk register terbagi menjadi
satuan lingual kata berupa kata tunggal dan kompleks serta satuan
lingual frasa berupa frasa nominal, frasa verba, dan frasa adverbia. 1)
Berdasarkan satuan lingual kata tunggal mencakup kata nomina 6 data,
kata kerja 4 data, kata keterangan 6 data. Satuan lingual kata kompleks
berupa kata kerja 1 data. 2) Berdasarkan satuan lingual frasa terbagi
menjadi frasa nominal 15 data, frasa verba 6 data, frasa adverbia 20
data.

Ada tiga faktor yang melatarbelakangi terbentuknya register sepak bola
dalam acara Lensa Oalahraga di ANTV.

a. Faktor sosial

b. Faktor fungsi

c. Faktor perkembangan bahasa

. Tiga fungsi digunakannya register dalam acara Lensa Olahraga di

ANTV.

a. Penggunaan register supaya komunikasi yang tercipta lebih efektif.

b. Penggunaan register berfungsi menarik minat pengguna bahasa
dalam berkomunikasi.

c. Adanya regsiter dapat membedakan bahasa satu dengan bahasa

lainnya.
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B. Saran

Tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. Masih terdapat
banyak kekurangan yang perlu diperbaiki maupun ditambahkan demi
kelengkapan dan baiknya kualitas tulisan ini. Bahasa akan selalu
mengalami perkembangan. Oleh sebab itu, semoga tulisan ini mampu
memberikan kontribusi dalam perkembangan bahasa bagi masyarakat
maupun peneliti pada khususnya. Dengan demikian, penulis berharap ada
kritik maupun masukan yang bersifat membangun dan meningkatkan

kualitas karya ilmiah ini.
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